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ABSTRACT 

Child marriage violates children's rights. This research analyzes the impact of reproductive health education on 

adolescents' awareness and perspectives about early marriage. It also evaluates adolescent characteristics, including 

factors like age and level of education, parental income, and culture, and compares teenagers' knowledge and 

attitudes regarding early marriage both prior to and following receiving reproductive health education.This the study 

employed a quantitative design with quasi-experimental methods in the intervention group. Data collection includes 

a non-probability sampling technique using two questionnaires: a knowledge questionnaire on reproductive health 

related to child marriage and a survey assessing teenagers' perspectives on early marriage. The research includes a 

pretest and posttest. The Shapiro-Wilk test for normality indicated that the data followed a normal distribution with a 

p-value of 0.05. The Paired T-Test yielded a p-value of 0.000 (< 0.05), demonstrating a significant change in 

teenagers' knowledge and attitudes before and after receiving health education. These findings suggest that 

reproductive health education has a positive impact on teenagers' knowledge and attitudes toward early marriage at 

MA N 2 Rembang. 
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 ABSTRAK 

Pernikahan usia dini termasuk dalam salah satu bentuk pelanggaran terhadap hak anak. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengevaluasi dampak pendidikan kesehatan reproduksi terhadap pemahaman dan sikap remaja 

mengenai pernikahan dini. Secara khusus, penelitian ini juga bertujuan untuk mengevaluasi karakteristik remaja, 

seperti usia, tingkat pendidikan, pendapatan orang tua, dan budaya; serta membandingkan pengetahuan dan sikap 

remaja terhadap pernikahan dini sebelum dan setelah menerima pendidikan kesehatan reproduksi reproduksi. 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen pada kelompok intervensi. Proses 

pengumpulan data dilakukan melalui teknik nonprobability sampling menggunakan dua jenis kuesioner, yaitu 

kuesioner yang mengukur pengetahuan tentang kesehatan reproduksi terkait pernikahan dini serta kuesioner yang 

menilai sikap remaja terhadap pernikahan dini. Penelitian dilakukan dengan pemberian pretest dan posttest. Hasil uji 

normalitas data dengan Shapiro-Wilk menunjukkan bahwa data memiliki distribusi normal dengan p-value sebesar 

0,05. Sementara itu, uji Paired T-Test menghasilkan p-value sebesar 0,000 (< 0,05), yang mengindikasikan adanya 

perbedaan signifikan dalam tingkat pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan setelah menerima pendidikan 

kesehatan.Berdasarkan hasil pengkajian dan analisis kuesioner, dapat disimpulkan bahwa Edukasi kesehatan 

reproduksi berdampak positif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja tentang pernikahan dini di MA N 2 

Rembang.  

 

Kata Kunci: Paket Pendidikan Kesehatan Peduli Reproduksi (P2KPR), Pernikahan Dini, Pengetahuan dan Sikap 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
Paket Pendidikan Kesehatan Peduli Reproduksi (P2KPR) Terhadap 

Pengetahuan dan Sikap Remaja Terhadap Pernikahan Dini  

(Nur Uliasari, et al.) 

 
 

   e-ISSN 3032-601X & p-ISSN 3032-7105 

    

 

 

Vol. 2 No. 2 Tahun 2025 Hal: 3356-3369                        3358 

 PENDAHULUAN 

Fenomena pernikahan dini di Indonesia merupakan permasalahan nasional yang dipengaruhi oleh 

budaya. Asia Tenggara menempati peringkat 2 dalam hal jumlah pernikahan remaja dan Indonesia 

menempati peringkat ke-37 dunia. Pernikahan dini ini berdampak negatif terhadap kepadatan penduduk 

karena berpotensi meningkatkan angka kelahiran (Mulyono et al., 2024). 

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak, data kasus permohonan 

dispensasi pernikahan pada usia anak yang diajukan ke pengadilan agama menunjukkan bahwa pada tahun 

2021 terdapat 65 ribu kasus, sementara pada tahun 2022 tercatat 55 ribu pengajuan (Waroh, 2020).   

Di Jawa Tengah, berdasarkan data Kementerian Agama Provinsi Jawa Tengah tahun 2021, tercatat 

sebanyak 8.700 kasus pernikahan dini. Untuk dapat menikah dan memperoleh akta nikah, pasangan harus 

menjalani persidangan atau proses penyelesaian pernikahan di pengadilan agama (Crisna, 2023). Sementara 

itu, di Kabupaten Rembang, jumlah kasus pernikahan dini mencapai 1.183. Tingginya angka perkawinan 

anak menimbulkan berbagai masalah kesehatan, salah satunya adalah perempuan yang menikah di bawah 

usia 18 tahun memiliki risiko 35% lebih tinggi untuk melahirkan bayi dengan berat badan lahir rendah 

(BBLR) (Setiadi, 2021). 

Menikah di usia dini termasuk dalam pelanggaran hak anak. Risiko pernikahan sebelum usia 18 tahun 

meliputi putus sekolah dan terhambatnya pencapaian cita-cita, meningkatnya kemungkinan menjadi korban 

KDRT, hidup dalam kondisi ekonomi pra-sejahtera, serta dampak negatif terhadap kesehatan reproduksi. 

Kehamilan di usia muda berisiko menyebabkan kematian ibu dan anak, kelainan bawaan, kelahiran 

prematur, serta preeklampsi, BBLR, penyakit infeksi menular seksual (IMS), dan depresi postpartum 

(Syakroni, 2021). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak pendidikan kesehatan reproduksi terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja mengenai pernikahan dini, dengan mempertimbangkan faktor karakteristik 

remaja seperti usia, tingkat pendidikan, pendapatan orang tua, dan aspek budaya. Selain itu, penelitian ini 

mengevaluasi tingkat pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan setelah diberikan edukasi serta 

membandingkannya untuk menilai efektivitas intervensi tersebut. 

Pernikahan merupakan sebuah institusi sosial yang berperan penting dalam stabilitas ekonomi, baik 

bagi individu maupun masyarakat secara keseluruhan. Banyak permasalahan dalam keluarga berakar dari 

kurangnya kesiapan dalam pernikahan, baik dari segi fisik maupun mental. Tingkat kematangan fisik dan 

psikologis seseorang umumnya diukur berdasarkan usia. Individu yang menikah tanpa memenuhi standar 

kematangan ini berisiko menghadapi berbagai permasalahan baru dalam kehidupan berkeluarga (Dewi et 

al., 2024). 

Di Indonesia, menurut Undang-undang No.16 Tahun 2019, batas usia minimal usia menikah 

ditetapkan sebesar 19 tahun untuk wanita dan pria. Ketentuan ini ditetapkan pada tahun 2019 sesudah 

perundang undangan sebelumnya membuat minimal umur pernikahan untuk pria 19 tahun, sedangkan pada 

Wanita minimal 16 Tahun. Perubahan ini adalah bentuk Upaya pemerintah dalam merendahkan angka 

pernikahan dini di Indonesia (Ramadani et al., 2023). 

Bila merujuk terhadap kesehatan, menyatakan bahwa pernikahan atau perkawinan yang ideal ialah 

lebih dari 20 tahun bagi perempuan, keadaan hal ini didasarkan pada aspek kesehatan reproduksi. 

Perkawinan yang dilaksanakan pada usia kurang dari 20 tahun bisa menyebabkan beberapa risiko 

diantaranya kanker serviks, sel-sel rahim masih belum matang, bayi lahir prematur, stunting pada ibu 
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maupun bayi, besar risiko kematian pada ibu maupun bayi dan lebih parahnya lagi terjangkit HIV (Sekarayu 

& Nurwati, 2021). 

Edukasi pendidikan kesehatan reproduksi yang akan diberikan meliputi pemahaman mengenai 

kesehatan reproduksi, dampak pernikahan dini terhadap kesehatan reproduksi, identifikasi penyakit 

reproduksi yang bisa dialami oleh remaja, dan usia pernikahan yang ideal. Pemberian edukasi ini nantinya 

akan dilakukan dengan audiovisual, ceramah, dan modul. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan desain kuantitatif dengan metode kuasi-eksperimen pada kelompok 

intervensi. Desain ini dilakukan dengan cara memberi pretes dan postes. Teknik pada penelitian ini 

mengumpulkan data melalui kuesioner dengan izin dari berbagai pihak terkait. Studi dilakukan di MAN 2 

Rembang dengan sampel 34 siswi, namun hanya 30 yang mengikuti posttest. Kelompok intervensi 

mendapat Pendidikan Kesehatan reproduksi selama tiga hari, sedangkan kelompok kontrol hanya satu hari. 

Metode meliputi pretest, posttest, pemberian modul, ceramah, serta pemutaran video, meski beberapa sesi 

kurang kondusif. Analisis data meliputi analisis univariat untuk melihat distribusi variabel, seperti tingkat 

pengetahuan, sikap, usia, ekonomi, budaya, dan pendidikan, serta analisis bivariat untuk menguji hubungan 

antar variabel dengan uji normalitas dan paired t-test guna membandingkan dua kelompok. Peneliti 

mengajukan uji etik ke Komite Etik Penelitian Kesehatan (KEPK) dan telah menerima surat persetujuan 

dengan nomor 1162/A.1-KEPK/FIK-SA/X2024. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1) Karakteristik Responden 

 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Profil Responden Pendidikan, Usia, Suku dan Pendapatan Ortu 

pada Remaja MA N 2 Rembang, November 2024 (n=30). 

Karakteristik (f) (%) 

Pendidikan  

  MA N 2 Rembang 

  MA NU Lasem 

  Total 

 

30 

30 

60 

 

50 

50 

100 

Usia 

  Dibawah 17 

tahun 

  Diatas 17 tahun 

  Total 

 

46 

14 

60 

 

76,7 

23,3 

100 

Suku 

   Jawa 

   Lainnya 

   Total     

 

51 

6 

60 

 

85 

15 

100 

Karakteristik (F) (%) 
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Pendapatan 

Ortu 

   Dibawah 1juta 

   1-2 juta 

   Diatas 3 juta 

   Total  

22 

26 

12 

60 

36,7 

43,3 

20 

100 

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap profil responden dalam tabel di atas, menyatakan bahwa 

mayoritas responden berusia dibawah17 tahun sebanyak 46 orang (76,7%) dan diatas 17 tahun 

sebanyak 14 orang (23,3%). Suku atau budaya responden didapatkan data jawa sebanyak 51 orang 

(85%) dan lainnya sebanyak 6 orang (15%). Untuk tingkat pendapatan orang tua didapatkan data 

dibawah 1 juta sebanyak 22 orang  (36,7%), untuk 1-2 juta sebanyak 26 orang (43,3%) dan pendapatan 

diatas 3 juta sebanyak 12 orang (20%). 

Merujuk pada Usia seorang memiliki hubungan erat dengan kesehatan organ reproduksi. Usia 

ideal untuk reproduksi yang aman dan sehat adalah antara 20 hingga 35 tahun. Kehamilan pada usia 

di bawah 20 tahun atau di atas 35 tahun dapat meningkatkan risiko anemia. Hal ini disebabkan karena 

kehamilan di bawah usia 20 tahun, secara biologis, tubuh belum berkembang secara optimal. Selain 

itu, ketidakstabilan emosi dan ketidakmatangan mental pada usia tersebut sering kali memengaruhi 

kemampuan untuk memenuhi kebutuhan nutrisi dan gizi dengan baik (Sri Gusniyati & Tahun, 2024). 

 Berdasarkan hasil penelitian didukung oleh Anggraini & Hikmah, (2022) menggambarkan 

bahwa tradisi suku dan budaya menjadi salah satu faktor utama yang mendorong masyarakat untuk 

melaksanakan pernikahan di usia dini di Desa Watuagung adalah tradisi turun-temurun yang dianggap 

wajar dan terus diwariskan antar generasi.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Febriyani & Mesra, (2024) menjelaskan bahwa 

pengaruh budaya, rendahnya tingkat pendidikan, kondisi ekonomi yang sulit, serta keinginan pribadi 

atau orang tua adalah beberapa penyebab pernikahan dini.  Kantor Urusan Agama (KUA) Samarang 

Kabupaten Garut telah melakukan berbagai upaya untuk mengurangi pernikahan dini, 

Temuan dalam penelitian ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Adelia & Sulistiawati 

(2023) menjelaskan Orang dengan kondisi ekonomi rendah cenderung menikah muda demi 

mendapatkan perlindungan sosial dan finansial. Hal ini membuat banyak orang tua mendukung 

pernikahan dini bagi anak-anak mereka. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Anorawi & Zaky, (2024) di pedesaan Indonesia, 

pernikahan dini sering dianggap solusi bagi keluarga kurang mampu, karena perempuan muda 

dipandang sebagai tanggungan ekonomi. Namun, perkawinan justru bisa memperburuk kondisi 

ekonomi karena pendidikan rendah dan tanggungan keluarga bertambah. 

 

2) Tingkat pengetahuan remaja MA N 2 Rembang melalui pretest dan posttes 

Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan metode Shapiro-Wilk, yang 

menghasilkan p-value sebesar 0,000 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data dapat diasumsikan 

berdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan dengan uji Paired T-Test untuk menganalisis 

pengaruh paket pendidikan terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan sesudah 

diberikan edukasi pada siswi MA Negeri 2 Rembang. 
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Tabel 2. Normalitas Data Pada Pengaruh Paket Pendidikan Terhadap tingkat pengetahuan 

dan sikap remaja pada kelompok intervensi serta kelompok kontrol,  November 2024  (n=30) 

 

Kelompok Intervensi 

 

p value 

Pretest sikap 

Posttest sikap 

Pretest pghtn 

Posttest pghtn 

.086 

.367 

.785 

.432 

 

Adapun hasil penelitian dari uji normalitas didapatkan hasil p value pada pretest sikap 0,086 

sehingga didapatkan hasil data berdistribusi normal, hasil p value pada posttest sikap didapatkan 0,367 

sehingga didapatkan hasil data berdistribusi normal, hasil p value pada pretest pengetahuan diperoleh 

0,785 dan hasil p value pada posttes pengetahuan didapatkan hasil 0,432 sehingga didapatkan hasil 

data berditribusi normal. 

 

Kelompok Kontrol 

 

p value 

Pretest sikap 

Posttest sikap 

Pretest pghtn 

Posttest pghtn 

.756 

.572 

.124 

.240 

  

Adapun hasil penelitian didapatkan hasil p value pada pretest sikap 0,756 sehingga didapatkan 

hasil data berdistribusi normal, hasil p value pada posttest sikap didapatkan 0,572 sehingga didapatkan 

hasil data berdistribusi normal, hasil p value pada pretest pengetahuan diperoleh 0,124 dan hasil p 

value pada posttes pengetahuan didapatkan hasil 0,240 sehingga didapatkan hasil data berditribusi 

normal. 

 

Tabel 3. Perbedaan Level pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi serta kelompok kontrol, 

November 2024 (n=30) 

Kelompok Variabel p value 

Intervensi 

Intervensi 

Kontrol 

Kontrol 

Pre pgthn X Post 

pgthn 

Pre skp X Post skp 

Pre pgthn X Post 

pgthn 

Pre skp X Post skp 

,000 

,000 

,000 

,000 

 

Adapun hasil uji pairet T-test berdasarkan tabel diatas bahwa terdapat perbedaan tingkat pada 

pengetahuan dan sikap pada kelompok intervensi dan kontrol sebelum serta setelah menerima paket 

pendidikan kesehatan menunjukkan p-value sebesar 0,000 (<0,05). Hal ini mengindikasikan adanya 

perbedaan tingkat pengetahuan dan sikap sebelum dan setelah diberikan pendidikan kesehatan. 
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Tabel 4. distribusi frekuensi tingkat pengetahuan responden sebelum dan setelahnya, November 2024 

(n=30) 

Pengetahuan 

pretest 

Kelompok 

intervensi 

F 

 

Persentase 

(%) 

Baik 

Cukup 

Kurang 

Total 

 

 

 

30 

8 

13 

9 

30 

26,7 

43,3 

30 

100 

Posttest  

 

   

Baik 

Cukup  

Kurang 

Total 

 

 

 

30 

12 

12 

6 

30 

40 

40 

20 

100 

Pengetahuan 

pretest 

Kelompok 

kontrol 

  

Baik 

Cukup  

Kurang 

Total 

 

 

 

30 

 

14 

16 

30 

 

53,3 

46,7 

100 

posttest    

Baik 

Cukup  

Kurang 

Total 

 

 

 

30 

11 

18 

1 

30 

36,7 

60 

3,3 

100 

 

Berdasarkan tabel 4.4 di atas, hasil menunjukkan bahwa dari 30 responden, nilai pretest dengan 

kategori baik diperoleh oleh 8 responden, kategori cukup oleh 13 responden, dan kategori kurang oleh 

9 responden. Sementara itu, pada hasil posttest dalam kelompok intervensi, terdapat 12 responden 

(40%) dengan nilai baik, 12 responden (40%) dengan nilai cukup, dan 6 responden (20%) dengan nilai 

kurang. Untuk pengetahuan kelompok kontrol pada pretest nilai cukup sebanyak 14 responden 

(53,3%), kurang sebanyak 16 responden (46,7%). Sedangkan nilai posttest pada kelompok kontrol 

diperoleh nilai baik sebanyak 11 responden(36,7%), cukup sebanyak 18 responden (60%) dan kurang 

1 responden (3,3%). 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa permasalahan yang sama dengan penelitian Siregar et al., 

(2023) dimana selama kegiatan suasana yang kurang kondusif serta kurangnya perhatian dari beberapa 

siswa terhadap materi yang disampaikan. Selain itu, sebagian besar siswa yang hadir cenderung pasif 

dalam sesi diskusi dan tanya jawab, sehingga peningkatan nilai tidak terlalu signifikan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan Bugis & Mahmud, (2021) penelitian yang menemukan nilai 

pengetahuan responden menjadi rendah sebelum mendapatkan edukasi. Remaja yang memiliki 

pengetahuan tentang kesehatan reproduksi memiliki dampak yang sangat baik terhadap kesehatan. 

Pengetahuan yang cukup dapat mengenali dan mencegah beberapa risiko kesehatan seperti penyakit 

menular seksual dan pentingnya menjaga kebersihan pribadi.  

Hasil penelitian ini juga didukung  oleh penelitian  Yulianti, (2020) menunjukkan  hasil uji 

statistik bahwa tingkat pengetahuan remaja meningkat setelah diberikan metode Simulation Game 
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(SIG) dan ceramah. Peningkatan ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan dari metode tersebut 

terhadap pemahaman remaja mengenai kesehatan reproduksi. 

 

Tabel  5. Distribusi frekuensi sikap responden sebelum dan sesudah, November 2024 (n=30) 

Sikap  

pretest 

Kelompok 

intervensi 

F 

 

Persentase 

(%) 

Negative 

positif 

Total 

 

 

30 

15 

15 

30 

50 

50 

100 

Posttest  

 

   

Negative 

positif 

Total 

 

 

30 

10 

20 

30 

33,3 

66,7 

100 

Sikap  

pretest 

Kelompok 

kontrol 

  

Negative 

positif 

Total 

 

 

30 

21 

9 

30 

70 

30 

100 

posttest    

Negative 

Positif 

Total 

 

 

30 

12 

18 

30 

40 

60 

100 

 

Berdasarkan tabel di atas, pada kelompok intervensi saat pretest, terdapat 15 responden (50%) 

dengan sikap negatif dan 15 responden (50%) dengan sikap positif. Sementara itu, pada hasil posttest, 

jumlah responden dengan sikap negatif menurun menjadi 10 orang (33,3%), sedangkan yang memiliki 

sikap positif meningkat menjadi 20 orang (66,7%). Untuk kelompok kontrol, hasil pretest 

menunjukkan nilai sikap sebagai berikut.negative sebanyak 21responden (70%) dan positif sebanyak 

9 responden (30%) untuk posttest memperoleh nilai negative sebanyak 12 responden (40%) dan positif 

sebanyak 18 responden (60%). 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa permasalahan yang sama dengan penelitian Aminarsih & 

Pribadi, (2024) permasalahan yang kerap terjadi selama sosialisasi berlangsung antara lain kurangnya 

fokus anak-anak dalam menyimak materi, mengabaikan narasumber, serta lebih memilih mengobrol 

dengan teman. Selain itu, beberapa siswa bersikap tidak peduli, sibuk bermain ponsel, dan tidak 

mendengarkan materi yang disampaikan. Suasana yang kurang kondusif juga turut berkontribusi, 

sehingga hasil posttest menunjukkan peningkatan nilai sikap yang tidak signifikan, meskipun ada 

sedikit peningkatan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Anggraeni, (2024) sebagian besar responden yang 

mengikuti penyuluhan menunjukkan sikap yang baik, tetapi sebagian kecil responden yang tidak 

mengikuti penyuluhan menunjukkan sikap yang kurang. Hasil uji statistik menunjukkan p-value yang 

signifikan, yang menunjukkan bahwa ada hubungan antara Edukasi kesehatan reproduksi dan 

pandangan remaja mengenai hubungan seksual pranikah di SMA Negeri 1 Sukanagara pada tahun 

2023. 
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Hasil penelitian  Aprianti et al., (2022) menunjukkan bahwa hasil analisis statistik dengan uji 

Wilcoxon menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam sikap remaja setelah menerima 

pendidikan kesehatan. Peningkatan ini terlihat dari kenaikan nilai median sikap remaja, dengan p-value 

yang mengindikasikan bahwa edukasi kesehatan reproduksi mengenai pernikahan dini berpengaruh 

terhadap sikap remaja di wilayah Puskesmas Jembatan Kembar pada tahun 2022. 

3) Pengaruh paket Edukasi kesehatan terhadap pemahaman dan perilaku remaja. 

 

Tabel  6. Dampak program edukasi kesehatan terhadap pemahaman dan sikap remaja. (n=30) 

Variabel p value 

Pre pengetahuan Intervensi 

Pre pengetahuan Kontrol 

Post pengetahuan Intervensi 

Post pengetahuan Kontrol 

Pre sikap Intervensi 

Pre sikap Kontrol 

Post sikap Intervensi 

Post sikap Kontrol 

0,027 

0,028 

0,002 

0,002 

0,047 

0,048 

0,000 

0,000 

 

Hasil uji Paired Samples T-Test menunjukkan adanya perbedaan tingkat pengetahuan remaja, 

dengan p-value sebesar 0,002 (<0,05), yang mengindikasikan perbedaan signifikan. Pada aspek sikap, 

diperoleh p-value sebesar 0,000 (<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima. 

Dengan kata lain, terdapat perbedaan signifikan dalam pengetahuan dan sikap remaja sebelum dan 

setelah menerima paket pendidikan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa metode paket 

pendidikan kesehatan berpengaruh terhadap pengetahuan dan sikap remaja mengenai pernikahan dini 

di MA N 2 Rembang. 

         Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wijayanti et al. (2023), yang 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan remaja meningkat setelah diberikan penyuluhan kesehatan 

menggunakan media modul dan video. Selain itu, sikap remaja juga mengalami perubahan positif 

setelah mengikuti penyuluhan tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media modul dan 

video dalam penyuluhan kesehatan efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja. 

Hasil penelitian ini diperkuat oleh studi yang dilakukan oleh Lestari et al. (2021), yang 

menemukan bahwa edukasi kesehatan reproduksi melalui media animasi dapat meningkatkan 

pemahaman serta mempengaruhi perubahan sikap remaja. Penelitian tersebut menunjukkan adanya 

dampak signifikan dari pendidikan kesehatan terhadap peningkatan pengetahuan dan sikap siswa di 

Pondok Pesantren Nurul Jadid. 

         Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Yuliana et al. (2025) juga menunjukkan adanya 

hubungan positif dan signifikan antara pendidikan seksual dan perkembangan moral siswa di SMPN 

1 Cipaku. Hasil analisis korelasi mengungkapkan keterkaitan yang kuat antara kedua variabel tersebut. 

 

 

 KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MA N 2 Rembang, dapat disimpulkan hal-hal 

berikut: 
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1. Profil  responden dalam penelitian ini, pendidikan responden dibagi menjadi 2 yaitu di MA N 2 

Rembang sebanyak 30 responden dan MA NU Lasem sebanyak 30 responden. usia responden pada 

penelitian ini sebagian besar masuk kategori dibawah 17 tahun sebanyak 46 responden (76,7%) dan 

untuk usia diatas 17 tahun sebanyak 14 responden (23,3%). Pada suku atau budaya yang dimiliki 

responden didapatkan hasil suku jawa sebanyak 51 responden (85%) dan bersuku lainnya sebanyak 6 

responden (15%). Berdasarkan pendapatan Orang tua didapatkan hasil dibawah satu juta sebanyak 22 

responden (36,7%), untuk penghasila 1-2 jt sebanyak 26 responden (43,3%), dan untuk penghasilan 

orang tua diatas 3 juta sebanyak 12 responden (20%). 

2. Rata-rata  nilai pretes pada kelompok intervensi memperoleh nilai sikap 25,33, dan rata-rata tingkat 

pengetahuan 8,97. Sedangkan pada kelompok kontrol, rata-rata nilai pretest untuk sikap adalah 22,57 

dan untuk pengetahuan sebesar 7,13. 

3. Pada nilai posttes pada kelompok intervensi diperoleh rata-rata nilai posttest untuk pengetahuan pada 

kelompok intervensi adalah 12,77, sedangkan nilai sikap mencapai 33,17. Sedangkan nilai posttest 

pada kelompok kontrol diperoleh rata-rata nilai 10,77. Sedangakn rata-rata nilai posttes sikap 

mendapatkan 28,83. 

4. Terdapat dampak edukasi kesehatan mengenai pernikahan dini terhadap tingkat pengetahuan dan 

sikap remaja. di MA N 2 Rembang. 
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